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ABSTRAK 

 

Proses pengecoran logam merupakan proses pembuatan produk yang diawali 

dengan mencairkan logam kedalam tungku peleburan kemudian dituangkan 

kedalam cetakan yang terlebih dahulu dibuat pola, hingga logam cair tersebut 

membeku dan kemudian dipindahkan dari cetakan. Terdapat tiga bagian utama 

proses pengecoran, yang pertama proses pembuatan cetakan, kedua adalah proses 

pembuatan inti dan yang ketiga adalah proses pengecoran logam. Hasil yang 

diperoleh dari banyaknya macam-macam unsur paduan diatas salah satunya 

adalah dari pengujian struktur mikro yang dilakukan olehmenyimpulkan bahwa 

semakin banyak unsur magnesium (Mg) yang ditambahkan. 

Hasil analisa dan perhitungan dari pengecoran alumunium dengan paduan 

magnesium, untuk menemukan nilai kekerasan pada paduan magnesium 

ditetapkan media ekstrak ketapang pada tiap paduan magnesium. untuk campuran 

Mg 5% pada media ekstrak ketapang didapatkan nilai kekersan 236,5 HV, untuk 

campuran 10% pada media ekstrak Ketapang didapatkan nilai kekerasan 318,2 

HV dan untuk campuran Mg 15% pada media ekstrak ketapang didapatkan nilai 

kekerasan 323,2 HV. Dari hasil penelitian ini nilai kekerasan yang paling tinggi  

didapat pada paduan Mg sebesar 15%, Maka bisa di simpulkan bahwa semakin 

banyak presentase penambahan Magnesium(Mg) dan variasi media pendingin 

pada pengecoran aluminium akan menghasilkan kekerasan yang lebih keras dan 

juga terbentuk senyawa intermetalik yang menyebabkan sifat mekaniknya 

meningkat.  

Kata Kunci : Alumunium, Magnesium, Proses Pengecoran, Air Laut, Ekstrak 

Daun Ketapang, Larutan HCL, Kekersan vikers, Struktur mikro 



ABSTRAK 

 

The metal casting process is a product manufacturing process that begins with 

melting the metal into a smelting furnace and then pouring it into a mold that is 

first made into a pattern, until the molten metal freezes and then is removed from 

the mold. There are three main parts to the casting process, the first is the mold 

making process, the second is the core manufacturing process and the third is the 

metal casting process. The results obtained from the many kinds of alloying 

elements above, one of which is from the microstructure testing conducted by 

concluding that the more magnesium (Mg) is added. 

The results of the analysis and calculation of aluminum casting with 

magnesium alloy, to find the hardness value of magnesium alloy, the ketapang 

extract media was determined for each magnesium alloy. for a mixture of 5% Mg 

in ketapang extract media, the hardness value was 236.5 HV, for a 10% mixture 

in Ketapang extract media a hardness value was 318.2 HV and for a mixture of 

15% Mg in ketapang extract media a hardness value was 323.2 HV. From the 

results of this study, the highest hardness value was obtained in the Mg alloy of 

15%, so it can be concluded that the more the percentage of addition of 

Magnesium (Mg) and the variation of the cooling medium in aluminum casting 

will produce a harder hardness and also form intermetallic compounds that cause 

mechanical properties increase. 

Keywords : Aluminum, Magnesium, Casting Process, Seawater, Ketapang Leaf 

Extract, HCL Solution, Vikers Hardness, Microstructu
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bahan teknik secara umum dibagi menjadi dua yaitu bahan logam dan 

bahan bukan logam. Bahan logam juga dapat dikelompokan menjadi dua maca 

m yaitu bahan logam besi (ferro) dan bahan logam selain besi (non ferro). 

Logam ferro yaitu suatu logam paduan yang terdiri dari campuran unsur karbon 

dengan besi. Logam non ferro yaitu logam yang tidak mengandung unsur besi 

(Fe). Bahan bukan logam antara lain asbes, karet, plastik dan lainnya. Logam 

dalam keadaan murni memiliki sifat yang lemah terhadap ketahanan, sehingga 

dengan ditambahkannya logam, mempengaruhi kekuatan dan kekerasan dari 

suatu material akan lebih besar disbanding dalam keadaan murninya. 

Penambahan unsur paduan lain akan meningkatkan sifat-sifat mekanik pada 

suatu material tanpa mengurangi karakteristik material tersebut. 

Proses pengecoran logam merupakan proses pembuatan produk yang 

diawali dengan mencairkan logam kedalam tungku peleburan kemudian 

dituangkan kedalam cetakan yang terlebih dahulu dibuat pola, hingga logam 

cair tersebut membeku dan kemudian dipindahkan dari cetakan. Terdapat tiga 

bagian utama proses pengecoran, yang pertama proses pembuatan cetakan, 

kedua adalah proses pembuatan inti dan yang ketiga adalah proses pengecoran 

logam. Hasil yang diperoleh dari banyaknya macam-macam unsur paduan 

diatas salah satunya adalah dari pengujian struktur mikro yang dilakukan 

olehmenyimpulkan bahwa semakin banyak unsur magnesium (Mg) yang 

ditambahkan [1] 

Aluminium dalam keadaan murni belum bisa digunakan karena mempunyai 

sifat mampu cor dan sifat mekanis yang jelek, Oleh karena itu dalam proses 

pengecoran aluminium perlu ditambahkan unsur paduan untuk meningkatkan 

sifat mekanisnya. Unsur paduan yang sering ditambahkan yakni tembaga (Cu), 

silikon (Si), magnesium (Mg), mangan (Mn), nikel (Ni), dan masih banyak 

lagi. Aluminium paduan telah lama digunakan pada aplikasi-aplikasi tertentu 

karena memiliki kombinasi sifat mekanis yang antara lain kekuatan yang 
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tinggi, densitas yang rendah, durabilitas yang baik, kemampuan ketermesinan 

yang baik dan juga biaya yang cukup kompetitif [2]  

Dalam proses pembentukan aluminium paduan dapat dilakukan dengan 

berbagai cara, salah satunya dengan me nggunakan metode pengecoran logam. 

[3] menyatakan proses pengecoran logam merupakan proses pembuatan 

produk yang diawali dengan mencairkan logam kedalam tungku peleburan 

kemudian dituangkan kedalam cetakan yang terlebih dahulu dibuat pola, 

hingga logam cair tersebut membeku dan kemudian dipindahkan dari cetakan. 

Terdapat tiga bagian utama proses pengecoran, yang pertama proses 

pembuatan cetakan, kedua adalah proses pembuatan inti dan yang ketiga adalah 

proses pengecoran logam. Hasil yang diperoleh dari banyaknya macam-macam 

unsur paduan diatas salah satunya adalah dari pengujian struktur mikro yang 

dilakukan olehmenyimpulkan bahwa semakin banyak unsur magnesium (Mg) 

yang ditambahkan [4] ,  

Dalam penelitian ini akan dilakukan proses pengecoran logam alumunium 

dan logam magnesium sebagai campurannya bertujuan untuk mencapai 

kekerasan dan kekuatan mekanik pada paduan coran alumunium, Penentuan 

material yang tepat pada dasarnya merupakan kompromi antara berbagai sifat 

bahan yang dapat memenuhi syarat yang telah ditentukan, Logam akan 

mengalami perubahan fasa selama proses pengecoran, baik perubahan fisis 

maupun mekanis yang disebabkan oleh proses pembekuan. Perubahan sifat ini 

dipengaruhi oleh media pendingin yang digunakan saat proses pendinginan. 

Media pendinginan yang digunakan yaitu Larutan HCL dan ekstrak daun 

Ketapang, perlakuan panas dengan suhu 400oC dan media pendingin yang 

beragam juga akan mempengaruhi tingkat kekerasan paduan. Penambahan 

unsur magnesium pada paduan alumunium. Disini saya akan menambahkan 

magnesium yaitu 5%, 10% dan 15% untuk memperoleh kekuatan dan kekerasan 

pada cor alumunium. Oleh karena itu pada analisis ini dirumuskan.              
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1.2 Rumusan Masalah 

Bedasarkan latar belakang diatas maka didapatkan rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh variasi penambahan magnesium pada proses 

pengecoran alumunium terhadap nilai kekerasan dan mikrostrukturnya. 

2. Bagaimana pengaruh variasi media pendinginan larutan HCL dan 

ekstrak ketapang pada proses pengecoran alumunium paduan 

magnesium terhadap nilai kekerasan dan mikrostrukturnya 

 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk mengurangi kompleksitas permasalahan serta menantukan arah 

analisis yang lebih baik maka ditentukan batasan masalah sebagai berikut : 

1. Material dalam proses pengecoran menggunakan bahan logam 

alumunium dan logam magnesium. 

2. Penambahan magnesium sebesar 5%, 10% dan 15% dari coran 

alumunium. 

3. Pendingin menggunakan larutan HCL dan ekstak daun ketapang 

4. Pengujian kekerasan menggunakan uji kekerasan Vickers 

5. Cetakan coran menggunakan cetakan pasir 

6. Suhu pada proses pengecoran alumunium 650-660ᵒ C 

 

1.4 Tujuan    

Bedasarkan dari rumusan masalah diatas, maka analisis ini bertujuan untuk 

mengetahui : 

1. Mengetahui proses cor alumunium dengan magnesium dari awal 

pembuatan hingga menjadi bahan jadi. 

2. Mengetahui penambahan magnesium antara 5%, 10% dan 15% 

terhadap kekerasan dan mikrostruktur cor alumunium dengan 

magnesium. 

3. Mengetahui pengaruh variasi media pendingin larutan HCL dan 

ekstrak daun ketapang terhadap kekerasan dan mikrostruktur produk 

cor alumunium dengan magnesium. 
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1.5 Manfaat 

Manfaat yang diharapkan dari hasil analisis ini adalah: 

1. Memberikan gambaran pengetahuan tentang proses cor alumunium dengan 

magnesium dari awal pembuatan hingga menjadi bahan jadi 

2. Memberikan informasi mengenai penambahan magnesium. 

3. Memberikan informasi mengenai media variasi media pendingin yaitu 

larutan HCL dan eksrak ketapang untuk mengatahui media pendingin yang 

menghasilkan produk cor yang baik. 

4. Menjadi bahan pertimbangan untuk diperhatikan dalam proses produksi, 

sehingga bisa memperoleh hasil coran alumunium dengan magnesium yang 

jauh lebih baik 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan dalam memahami isi keseluruhan dari penelitianini 

maka sistematika penulisannya adalah sebagai berikut: 

BAB I  :PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan mengenai latar belakang dibuatnya 

penelitian,perumusan pokok masalah, batasan permasalahan, tujuan 

yang akan dicapai,manfaat yang dapat dihasilkan, dan metodologi 

yang digunakan sertasistematika dari penulisan  skripsi ini. 

BAB II :TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan tentang teori-teori yang berkaitan dengan 

penelitian, guna mendukung, melandasi dan memperkuat penelitian 

yang didapat dari buku, jurnal ilmiah, literatur serta penelitian 

terdahulu 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ketiga membahas mengenai langkah-langkah sistematis yang 

ditempuh dalam mengerjakan penelitian ini. Hal ini bertujuan supaya 

dalam metode pengambilan data, pengumpulan data, diagram alur 

penelitan danpengolahan data hasil dari eksperimen ini menjadi lebih 

terarah sesuai dengantujuan yang telah ditetapkan. 
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BAB IV : ANALISIS DATA 

Dalam bab ini merupakan laporan hasil dari fenomena-fenomena 

pelaksanaan penelitian dan membahas mengenai analisis data yang 

telah diperoleh. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan pokok dari penelitian sesuai tujuan yang 

ingin dicapai, serta saran untuk penelitian selanjutnya. Setelah adanya 

bab ini dilanjutkan dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran



 

 



 

BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Bedasarkan penelitian analisis kekerasan pengecoran alumunium 

dan magnesium dengan variasi media pendingin. Maka dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Hasil pengecoran alumunium dan penambahan magnesium sebesar 5%, 

10% dan 15% dengan media larutan HCL dan ekstrak ketapang 

didapatkan nilai kekerasan yang tertinggi pada saat penambahan 

magnesium sebesar 15% media larutan HCL dengan nilai kekerasan 

323,2 HV. 

2. Hasil pengujian mikrostruktur pengecoran alumunium dan magnesium 

menggunakan media pendingin Ekstrak Ketapang paduan magnesium 

5% mendapatkan hasil 20,294, magnesium 10% 20,329, dan magnesium 

15% 20,643. Kemudian menggunakan media pendingin Larutan HCL 

paduan magnesium 5% mendapatkan hasil 20,007, magnesium 10% 

20,741, dan magnesium 15% 20,849. Dari hasil penelitian didapatkan 

nilai kekerasan tertinggi pada pengecoran alumunium paduan 

magnesium 15% menggunakan media pendingin Larutan HCL yakni 

20,849 dikarnakan dari morfologi pengecoran Al dan Mg dimana 

distribusi terbentuknya solid solution paling sempurna diantara yang 

lainya. 

5.2  Saran  

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan penelitian adalah : 

1. Pililah jenis material yang akan digunakan dalam penelitian sangatlah 

berpengaruh dalam sifat mekaniknya. Hendaknya sebelum memilih 

material uji, penelitian mengetahui tentang spesifikasi, fungsi dan 

kegunaan material uji tersebut. 

2. Mempersiapkan bahan dan alat-alat uji dengan baik,sehingga didapatkan 

suatu hasil yang memuaskan. 



 

3. Janganlah buru-buru saat melakukan penelitian agar nantinya didapatkan 

hasil yang memuaskan serta bermanfaat untuk para peneliti selanjutnya. 

4. Ada atau tidaknya pengaruh terhadap hasil pengujian berupa data apapun 

merupakan suatu data refrensi bagi pelaksana pada penelitian berikutnya 

agar dapat mendukung bagi pengembangan teknologi manufaktur 

selanjutnya.   
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